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BAB Y 

PENUTUP 

V. 1 Kesimpulan 

  

Video klip Sam Smith yang berjudul How Do You Sleep terdapat beberapa analisis 

mengenai laki - laki yang dapat digambarkan memiliki sifat feminim disetiap beberapa 

penampilannya. Dilihat hasil interpertasi dari tanda di video klip ini, dengan ditarik 

kesimpulannya sebagai hasil akhir penelitian bahwa yang ditampilkan laki - laki dapat 

mencerminkan sisi sifat feminitas yang mereka miliki. Dimana hal tersebut digambarkan 

dengan beberapa gerakan - gerakan lemah lembut dan juga berpenampilan feminin layaknya 

seperti perempuan yang menggunakan beberapa pakaian blazer perempuan dan angkle boots. 

Terdapat beberapa tindakan yang telah dilakukan oleh seorang laki - laki yang 

menunjukan sifat - sifat dari feminitas pada video klip How Do You Sleep adalah koregrafer 

(tarian), pakaian wanita (blazer) dan angkle boots. Meskipun beberapa laki - laki dikategorigan 

sebagai orang yang tegas dan gagah tetapi dalam video klip tersebut beberapa laki - laki 

memiliki rasa percaya diri dan kebanggan diri sendiri akan penggunaan tarian - tarian feminin 

serta juga menggunakan pakaian blazer dan angkle boots seperti yang dilakukan dan digunakan 

oleh perempuan. Gerakan - gerakan yang feminin serta juga penggunan blazer dan angkle boots 

umumnya biasa dilakukan dan digunakan oleh perempuann. Tetapi beberapa laki - laki dalam 

video klip tersebut dapat menggunakan gerakan dan pose yang feminim secara fleksibel serta 

juga dapat menggunakan blazer milik perempuan dan angkle boots. 

Kemudian dapat ditarik kesimpulannya, penggambaran feminitas pada laki – laki di 

video klip Sam Smith - How Do You Sleep yaitu laki - laki dapat menggunakan sisi feminimnya 

disetiap gerakan gerakannya seperti gerakan halus, gerakan lembut, dan lain sebagainya, serta 
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juga dapat menggunakan pakaian yang biasanya dimiliki oleh perempuan tanpa adanya 

larangan.  

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Peneliti menyadari bahwa banyak sekali kekurangan dalam penelitian ini. 

Peneliti mengharapkan adanya peneliti selanjutnya yang dapat lebih mendalami serta mencari 

makna yang pada ada pada simbol di dalam video klip tersebut dengan metode penelitian milik 

C.S. Peirce, dan setelah dengan peneliti berikutnya kiranya dapat membahas subjek peneliti 

yang sama seperti peneliti dengan menggunakan objek dan metode yang berbeda. 

V.2.2 Saran Sosial 

Peneliti sangatlah berharap agar dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat 

memperoleh pengetahuan baru mengenai adanya feminitas pada laki - laki. Tidak hanya itu, 

dengan adanya penlitian ini tidak menimbulkan adanya stereotype terhadap peran feminitas 

dan maskulinitas seperti laki - laki haruslah maskulin dan perempuan harus feminin, tetapi laki 

- laki dapat memiliki peran sebagai feminin dan maskulin begitu juga dengan perempuan yang 

dapat juga memiliki peran maskulin dan feminin. 
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